Penerapan Pendekatan SAVI Dan Pendekatan Realistik dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP by Husna, Asmaul et al.





PENERAPAN PENDEKATAN SAVI DAN PENDEKATAN 
REALISTIK DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 










Program Studi Magister Pendidikan Matematika, Universitas Syiah Kuala, Aceh, Indonesia 
3 
Program Studi Magister Pendidikan Olahraga, Universitas Syiah Kuala, Aceh, Indonesia 
Email: mainar.samsol181115@gmail.com 
 
Abstract. Mathematical communication skills are very important and is one of the 
capabilities that should be owned by the students. To create students with good 
communication skills and meaningful, then used the SAVI approach and realistic approach. 
This study aims to determine differences in improvement of communication capabilities of 
students who applied mathematical SAVI approach with computer media and students who 
applied realistic approach in terms of the level of students' mathematical abilities. To see 
the interaction SAVI approach to media computer with early ability students (low, medium, 
and high) to the improvement of communication capabilities mathematical students, to 
interaction realistic approach to the initial ability of students (low, medium, and high) to 
the improvement of communication capabilities mathematical students , To describe the 
differences in the attitudes of students who applied SAVI approach with computer media 
and students who applied realistic approach. The population in this study were all students 
of class VII SMP Negeri 1 Nibong North Aceh.Samples were selected VII3 as SAVI class 
and the class as a class VII2 realistic. Result of analysis shows that there was no difference 
in improvement of communication capabilities of students who applied mathematical SAVI 
approach with computer media and students who applied realistic approach. There is no 
interaction with the computer media SAVI approach with prior knowledge of students (low, 
medium, and high) to increase students' mathematical communication skills. There is a 
realistic approach interactions with students 'initial ability (low, medium, and high) to 
increase students' mathematical communication skills. Students' attitudes toward learning 
mathematics through realistic approach has a positive attitude score higher than SAVI 
approach with computer media. 
 




Matematika adalah suatu ilmu yang dipelajari oleh siswa dari tingkat Sekolah Dasar 
sampai ke tingkat Perguruan Tinggi.Hal ini disebabkan karena matematika sangat besar 
peranannya dalam ilmu lainnya. Matematika merupakan suatu pelajaran yang dapat 
mempertinggi daya nalar dan merupakan suatu alat bantu dalam mempelajari dan menguasai 
ilmu-ilmu lain. Matematika berperan sebagai ilmu pengetahuan lainnya terutama bagi ilmu 
pengetahuan eksak, serta ilmu pengetahuan sosial termasuk ilmu ekonomi karena berbagai 
masalah dalam aspek-aspek kegiatan perusahaan seperti masalah produksi, pemasaran, dan lain-
lain, membutuhkan pemecahan berdasarkan kaidah matematika. 
Materi matematika bersifat hierarkis.Dalam mempelajarinya harus bersifat kontinu, rajin 
latihan, dan disiplin. Tidak sedikit juga orang yang memandang matematika sebagai bidang 
studi yang paling sulit. Meskipun demikian orang harus mempelajarinya karena merupakan 




sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tujuan mempelajari 
matematika adalah membentuk kepribadian dalam diri siswa untuk menggunakan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika; (2) Dalam memecahkan masalah menunjukkan adanya suatu tantangan 
(challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh prosedur rutin yang sudah diketahui oleh siswa; 
(3) Komunikasi adalah proses untuk memberi dan menyampaikan arti dalam usaha untuk 
menciptakan pemahaman bersama; (4) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). 
Namun, kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan matematika disetiap jenjang 
pendidikan masih rendah. Berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan peneliti melalui 
observasi kelas dan wawancara (2014) pada salah satu SMP di Aceh Utara diperoleh data bahwa 
kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Siswa mampu menyelesaikan soal yang 
diberikan tetapi mereka tidak bisa menghubungkan benda nyata dengan ide matematika. Siswa 
kesulitan menjelaskan ide secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, grafik, gambar, atau 
bentuk aljabar. Hal ini disebabkan pembelajaran matematika lebih fokus pada pengetahuan 
prosedural, yakni langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah matematika. Langkah-langkah tersebut cenderung digunakan kurang bermakna.Selain 
itu aktivitas pembelajaran lebih banyak guru yang melakukannya dibandingkan interaksi antar 
siswa. Artinya, pembelajaran lebih berpusat pada guru, sehingga tingkat berpikir siswa hanya 
sebatas berpikir tingkat rendah. 
Menurut Afgani (2011) menyatakan bahwa dalam matematika, pengetahuan yang harus 
dipahami ada dua hal, yaitu pengetahuan konsep yang didasarkan atas jaringan keterhubungan 
sehingga saling menghubungkan potongan diskrit suatu informasi dan pengetahuan 
prosedur/algoritma yang didasarkan atas sejumlah langkah-langkah dari kegiatan yang 
dilakukan dan di dalamnya termasuk aturan dan algoritma. 
Kemampuan komunikasi matematis perlu ditumbuhkembangkan di kalangan siswa 
karena dapat membuat siswa mandiri dalam belajar dan siswa selalu berusaha agar dirinya 
mampu menguasai matematika dengan baik. Komunikasi matematis merefleksikan pemahaman 
matematika yang merupakan bagian dari daya matematika dan pemahaman matematika 
merupakan aspek yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis (Zahari, 2010). 
Selain kemampuan komunikasi matematis, sikap positif terhadap pembelajaran 
matematika sangat penting dimiliki siswa karena sikap positif siswa berhubungan langsung 




dengan prestasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis. Siswa yang mempunyai sikap 
positif terhadap matematika cenderung tertarik dan berusaha mempelajari dan mendalami 
matematika. Oleh karena itu, sikap positif siswa perlu ditumbuh kembangkan dalam 
pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Untari (2013) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh antara prestasi belajar siswa yang memiliki sikap terhadap 
matematika tinggi lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang memiliki sikap terhadap 
matematika sedang dan rendah. 
Untuk mengatasi permasalahan dalam pendidikan matematika yang berlangsung di 
sekolah, terutama mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu diterapkan 
pendekatan yang bisa menekankan berbagai aktivitas dalam proses pembelajaran di kelas, 
sehingga tercipta pembelajaran yang bermakna. Proses pembelajaran yang menekankan 
berbagai aktivitas adalah dengan menggunakan pendekatan SAVI dan realistik. 
a. Pendekatan SAVI 
Pendekatan SAVI adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan bahwa belajar 
haruslah memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa.Istilah SAVI sendiri adalah 
kependekan dari somatik, auditori, visual, dan intelektual. Somatik memiliki makna gerakan 
tubuh (aktivitas fisik) dimana belajar dengan mengalami dan melakukan. Auditori bermakna 
bahwa belajar melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 
mengemukakan pendapat, dan menanggapi.Visual artinya belajar haruslah menggunakan indera 
mata melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media 
dan alat peraga. Sedangkan intelektual bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan 
kemampuan berpikir, belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya 
melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, 
memecahkan masalah, dan menerapkan (Meier, 2000). Meier (2000) mengatakan bahwa 
intelektual adalah pencipta makna dalam pikiran; sarana yang digunakan manusia untuk 
“berpikir”, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan saraf baru, dan belajar. Belajar 
intelektual berarti menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam pikiran mereka secara internal 
ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan 
menciptakan hubungan makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. 
Unsur-unsur pendekatan SAVI adalah belajar Somatic, belajar Auditori, belajar Visual, 
dan belajar Intelektual.Menurut DePorter (2005) menyatakan bahwa siswa yang belajar somatic 
sering: 
a) Banyak bergerak 
b) Belajar dengan melakukan, menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi secara fisik 
c) Mengingat sambil berjalan 




Menurut DePorter (2005:118) yang menyatakan bahwa siswa yang belajar secara auditory 
dapat dicirikan sebagai berikut: 
a) Perhatiannya mudah terpecah 
b) Berbicara dengan pola berirama 
c) Belajar dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara saat membaca 
d) Berdialog secara internal maupun eksternal 
Beberapa hal yang dapat dimanfaatkan untuk membuat pembelajaran lebih visual, yaitu: 
a) Bahasa yang penuh gambar 
b) Presentasi yang hidup dan menarik 
c) Benda tiga dimensi 
d) Dekorasi berwarna-warni 
e) Ikon alat bantu kerja 
Menurut DePorter (2005), siswa yang belajar secara visual dapat dicirikan sebagai 
berikut: 
a) Teratur dan memperhatikan  segala sesuatu 
b) Mengingat dengan gambar, lebih suka membaca daripada dibacakan 
c) Membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh dan menangkap detail, mengingat apa 
yang dilihat. 
Adapun aktivitas yang sesuai dengan gaya belajar visual dalam pembelajaran adalah: 
a) Menyaksikan penyajian materi yang ditampilkan melalui media komputer, baik melalui 
power point, video, maupun macromedia flash 
b) Melihat alat peraga yang didemonstrasikan oleh guru 
c) Melihat atau membuat peta gagasan atau peta pikiran 
Aspek intelektual dalam belajar akan terlatih jika kita mengajak pembelajaran tersebut 
dalam aktivitas seperti: 
a) Memecahkan masalah 
b) Mencari dan menyaring informasi 
c) Menerapkan gagasan atau informasi baru pada pekerjaan 
d) Meramalkan implikasi suatu gagasan 
e) Merumuskan pertanyaan 
Sesuai hasil penelitian Sapti dan Suparwati (2011) yang menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar pada lingkaran dalam penggunaan pendekatan 
SAVI. Rata-rata prestasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan SAVI lebih tinggi 
daripada rata-rata prestasi belajar siswa dengan menggunakan pendekatan konvensional. 




Menurut Sudjana dan Rivai (Arsyad, 2005) mengatakan bahwa media pembelajaran dapat 
mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Alasannya berkenaan dengan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa antara lain: (a). Pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi dan aktivitas belajar yang tinggi; (b). 
Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahami oleh para siswa 
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik; (c). Metode mengajar 
akan lebih bervariasi; (d). Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Komputer sebagai media dalam penerapan pendekatan pembelajaran tersebut dapat 
dipergunakan sebagai alat bantu dalam menyiapkan bahan ajar maupun dalam proses 
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Komputer memiliki banyak software yang dapat 
digunakan untuk membantu proses belajar mengajar. Software-software tersebut antara lain 
mocrosoft word, microsoft power point, microsoft excel, dan lain-lain. Software yang digunakan 
dalam penerapan pendekatan SAVI adalah microsoft power pointdan video. Program ini dapat 
menampilkan informasi yang berupa tulisan, gambar, animasi, serta dapat menampilkan suara 
sehingga siswa dapat berkomunikasi secara tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 
Pendekatan SAVI memiliki hubungan yang erat dengan media komputer dikarenakan 
pendekatan SAVI memiliki unsur visual dan juga melibatkan banyak indera. 
b. Pendekatan Realistik 
Permasalahan yang disajikan guru dalam pendekatan realistik, diangkat dari peristiwa 
nyata dalam kehidupan sehari-hari dan nyata dalam pikiran siswa.Siswa diberikan kesempatan 
dalam mengemukakan dan menafsirkan ide mereka mengenai bentuk-bentuk kalimat 
matematika yang mereka temukan sendiri.Dengan demikian pembelajaran menjadi terpusat 
pada siswa. Freudenthal (1991) menyatakan bahwa matematika adalah kegiatan manusia yang 
lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri 
pengetahuan yang dia perlukan. Pendekatan realistik secara garis besar memiliki lima 
karakteristik dasar (Gravemeijer, 1994) yaitu:  
a. Penggunaan Konteks 
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran 
matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa situasi lain 
selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa.  
b. Penggunaan Model untuk Matematisasi Progresif 




Dalam pendidikan matematika realistik, model digunakan dalam melakukan matematisasi 
secara progresif.Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan 
dan matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal. 
c. Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa 
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga 
diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. Hasil kerja dan konstruksi siswa 
selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep matematika. 
d. Interaktivitas 
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara 
bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebih 
singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan 
mereka.  
e. Keterkaitan 
Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak konsep 
matematika yang memiliki keterkaitan. Pendidikan Matematika Realistik menempatkan 
keterkaitan (intertwinement) antar konsep matematika sebagai hal yang harus 
dipertimbangkan dalam proses pembelajaran.  
Senada dengan hasil penelitian Nalole (2008) yang menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran pengurangan pecahan melalui pendekatan realistik lebih 
baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran pengurangan 
pecahan secara konvensional di kelas V SDN No 69 Kota Timur Kota Gorontalo. Sesuai dengan 
hasil penelitian Rista  (2016) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kreativitas matematik 
berdasarkan subkelompok siswa setelah diterapkan pembelajaran humanistik berbasis PMR 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kreatifitas matematik siswa.Serta 
terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa setelah diterapkan pembelajaran humanistik 
berbasis PMR lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
Untuk menciptakan kemampuan komunikasi siswa dengan baik dan bermakna, maka 
digunakan dua pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan SAVI dengan media komputer 
dan pendekatan realistik. Kedua pendekatan tersebut cocok diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi segitiga. Kesamaan dari kedua 
pendekatan ini yaitu: (1) Menggunakan aktivitas intelektual dan anggota tubuh yaitu gerak fisik, 
berbicara, mendengarkan, melihat, mengamati, menggambarkan, menghubungkan, dan 
membuat kesimpulan dengan baik dalam mengkonstruksi sendiri gagasan/ide matematika. (2) 
Pada belajar visual dikatakan bahwa siswa yang menggunakan indra penglihatan dapat belajar 
dengan baik jika mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, peta gagasan, dan gambaran 




dari segala hal yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari ketika kegiatan belajar 
berlangsung. Penggunaan kedua pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menghubungkan benda nyata dengan ide 
matematika. Selain itu, siswa mampu menjelaskan ide-ide secara lisan dan tulisan dengan benda 
nyata, grafik, gambar, atau bentuk aljabar sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematissiswa. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka penelitian ini 
difokuskan pada penerapan pendekatan SAVI dengan media komputer dan pendekatan 
realistikuntuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Adapun 
pertanyaan yang ingin dicari jawabannya melalui penelitian ini dituangkan dalam rumusan 
masalah sebagai berikut: 1) Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang 
diterapkanpendekatan realistik?. 2) Apakah terdapat interaksi pendekatan SAVI dengan media 
komputer dan pendekatan realistik dengan kemampuan awal siswa (rendah, sedang, dan tinggi) 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematissiswa?. 3) Bagaimana perbedaan sikap 




Penelitian eksperimen menurut Sudjana(2005) adalah suatu penelitian yang berusaha 
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol secara 
ketat. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu 
pembelajaran matematika dengan pendekatan SAVI dan pendekatan realistik, sedangkan 
variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis dan sikap siswa.Sesuai dengan jenis 
penelitian yang telah ditetapkan, maka dipilih satu bentuk desain “pretespostes control group 
design” Sugiyono (2013). 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Nibong 
Aceh Utara yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 kelas VII yang 
terdiri atas empat kelas. Sampel yang terpilih adalah kelas VII3 dan kelas VII2. Kemudian 
dilakukan undian untuk kelas SAVI dan kelas realistik. Kelas VII3 yang terpilih sebagai kelas 
SAVI dan kelas VII2 sebagai kelas realistik. Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII3 dan kelas VII2. 
Pengembangan instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis dan sikap siswa diawali dengan berkonsultasi dengan validator untuk mendapatkan 
saran terhadap soal tes yang digunakan. Validator terdiri dari dosen pembimbing, dosen prodi 
Tadris Matematika Tarbiyah STAIN Malikussaleh, dan guru matematika yang memiliki 




prestasi, keahlian, dan potensi akademik dalam bidang matematika. Setelah mendapatkan saran 
dari validator dan dilakukan perbaikan maka dilanjutkan dengan melakukan uji coba di sekolah. 
Uji coba yang dilakukan bertujuan untuk mengukur kecukupan waktu serta keterbacaan soal. 
Soal tes yang baik harus melalui beberapa tahap penilaian diantaranya, analisis validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. 
Data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang ditinjau dengan pendekatan 
SAVI dan pendekatan realistik, dianalisis dengan nilai N-Gain  kemampuan komunikasi 
matematis. Uji statistik menggunakan uji t dan uji Anava dengan kriteria pengujian tolak H0 jika 
nilai sig. < 0,05 atau Fhitung > Ftabel. Pengujian menggunakan software SPSS versi 16 for windows. 
Analisis sikap siswa menggunakan angket sikap. Angket sikap berfungsi untuk 
mengetahui umpan balik siswa berupa sikap atau tanggapan lewat sekumpulan pertanyaan dan 
pernyataan yang harus dilengkapi oleh siswa dengan memilih jawaban atau menjawab 
pertanyaan melalui jawaban yang telah disediakan mengenai pendekatan SAVI dengan media 
komputer dan pendekatan realistik yang telah dilaksanakan. Kriteria angket sikap siswa 
menggunakan angket yang dimodifikasi dari Suherman (2003). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis data N-Gain kemampuan komunikasi matematis siswa dapat 
dilihat pada rangkuman hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis data kemampuan komunikasi matematis dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik, ditinjau dari keseluruhan siswa. Hal ini disebabkan kedua pendekatan 
memiliki kesamaan dalam hal karakteristik yaitu: (1) Menggunakan aktivitas intelektual dan 
anggota tubuh yaitu gerak fisik, berbicara, mendengarkan, melihat, mengamati, dan membuat 
kesimpulan dengan baik. (2) Belajar visual dikatakan bahwa siswa yang menggunakan indra 
penglihatan dapat belajar dengan baik jika mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, dari 
segala hal yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. (3) Belajar somatic dan 
belajar auditory berarti belajar dengan indra peraba, kinestetis, praktis melibatkan fisik serta 
menggunakan tubuh sewaktu belajar serta melibatkan berbicara dan mendengar. 
Meskipun kedua pendekatan tersebut tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan 
siswa yang diterapkan pendekatan realistik, ditinjau dari keseluruhan siswa, tetapi keduanya 
sama-sama meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dibuktikan dari 
hasil analisis nilai pretes dan postes yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pretes dan 
postes kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan pendekatan SAVI dengan 




media komputer dan siswa yang diterapkan pendekatan realistik.Hal ini sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Meier (2002) bahwa belajar akan optimal jika keempat unsur SAVI yang 
meliputi somatik, auditori, visual, dan intelektual yang dimiliki oleh siswa ada dalam satu 
peristiwa pembelajaran.  
 





1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik, ditinjau dari keseluruhan siswa.   
Uji-t Tidak Terdapat 
Perbedaan 
1.1 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik, ditinjau dari siswa. (rendah, rendah) 
Uji – t Tidak Terdapat 
Perbedaan 
1.2 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 





1.3 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik, ditinjau dari siswa. (rendah, tinggi) 
Uji-t Terdapat 
Perbedaan 
1.4 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 





1.5 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 





1.6 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik, ditinjau dari siswa. (sedang dan tinggi) 
Uji- t Terdapat 
Perbedaan 
1.7 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik, ditinjau dari siswa. (tinggi dan rendah) 
Uji-t Terdapat 
Perbedaan 
1.8 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 





1.9 Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik, ditinjau dari siswa. (tinggi dan tinggi) 
Uji-t Tidak Terdapat 
Perbedaan 
2.Terdapat interaksi pendekatan SAVI dengan media dengan kemampuan awal siswa 
(rendah, sedang, dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
Uji Anava Terdapat 
interaksi 
3. Terdapat interaksi pendekatan realistik dengan kemampuan awal siswa (rendah, sedang, 
dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Uji Anava Terdapat 
interaksi 
 
Sesuai dengan temuan Haerudin (2013) menyatakan bahwa “Pendekatan SAVI 
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematik serta 
kemandirian belajar siswa. Hal ini dikarenakan pada pendekatan SAVI seluruh indra 
dipergunakan dalam belajar sehingga pembelajaran lebih bermakna dengan bantuan video”. 
Daryanto (2010), menyatakan bahwa video sebagai media pendidikan yang mampu 
membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, perabaan, pengecapan, serta 
penciuman. Untuk tujuan tersebut maka seorang pendidik perlu memiliki sebuah media 
pembelajaran yang memadai, agar bahan ajar dapat diserap peserta didik dengan sebaik-
baiknya. 




Ditinjau berdasarkan kemampuan awal siswa level rendah pada kelas SAVI dan siswa 
level rendah pada kelas realistik, setelah diuji secara statistik dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan 
rendah pada kelas SAVI dengan kemampuan rendah pada kelas realistik. Ditinjau berdasarkan 
kemampuan awal siswa level sedang pada kelas SAVI dan siswa level sedang pada kelas 
realistik, setelah diuji secara statistik dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkemampuan sedang pada kelas 
SAVI dengan kemampuan sedang pada kelas realistik. Ditinjau berdasarkan kemampuan awal 
siswa level tinggi pada kelas SAVIdan siswa level tinggi pada kelas realistik, setelah diuji 
secara statistik dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang berkemampuan rendah pada kelas SAVI dengan kemampuan 
rendah pada kelas realistik. 
Secara umum pada kemampuan awal siswa dengan level yang sama (rendah dan rendah; 
sedang dan sedang; tinggi dan tinggi) dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan pendekatan SAVI dengan media 
komputer dan siswa yang diterapkan pendekatan realistik. Sedangkan pada kemampuan awal 
siswa dengan level yang berbeda (rendah dan sedang; rendah dan tinggi; sedang dan rendah; 
sedang dan tinggi; tinggi dan rendah; tinggi dan sedang) rata-rata nilai N-Gain berbeda baik 
dilihat secara statistik atau secara deskriptif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan pendekatan 
SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan pendekatan realistik, ditinjau dari 
kemampuan awal siswa dengan level yang berbeda (rendah dan sedang; rendah dan tinggi; 
sedang dan rendah; sedang dan tinggi; tinggi dan rendah; tinggi dan sedang). Perbedaan 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang memiliki kemampuan awal 
berbeda disebabkan tingkat kemampuan intelektual dan kecerdasan siswa. 
Selain perbedaan rata-rata nilai N-Gain kelas SAVI dan kelas realistik, terdapat juga 
interaksi pendekatan SAVI dengan media komputer dengan kemampuan awal siswa (rendah, 
sedang, dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Secara 
statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi pendekatan SAVI dengan media komputer 
dengan kemampuan awal siswa (rendah, sedang, dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan uji lanjut, dengan tujuan untuk 
melihat kombinasi mana yang terbaik dari kategori tersebut yang memberikan pengaruh optimal 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa kombinasi siswa level tinggi dengan pendekatan SAVI memberikan 
pengaruh optimal terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 




Pada kelas realistik juga dilihat interaksi pendekatan realistik dengan kemampuan awal 
siswa (rendah, sedang, dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Sama halnya dengan kelas SAVI, kelas realistik juga secara statistik dapat disimpulkan 
bahwa terdapat interaksi pendekatan realistik dengan kemampuan awal siswa (rendah, sedang, 
dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu 
perlu dilakukan uji lanjut, dengan tujuan untuk melihat kombinasi mana yang terbaik dari 
kategori tersebut yang memberikan pengaruh optimal terhadap peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kombinasi siswa level 
tinggi dengan pendekatan realistik memberikan pengaruh optimal terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan SAVI dan realistik rata-rata 
positif. Hal ini berarti bahwa hampir seluruh siswa memberikan sikap yang positif terhadap 
pernyataan positif dan hampir seluruh siswa memberikan sikap yang negatif terhadap 
pernyataan negatif.Hasil penelitian Nurhayati (2010) yang menunjukkan bahwa hasil sikap 
siswa pada matematika dan kebiasaan belajar secara bersama-sama memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Ditinjau berdasarkan aspek, sikap siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 
pendekatan realistik memiliki nilai sikap positif lebih tinggi dibandingkan dengan sikap siswa 
melalui pendekatan SAVI dengan media komputer. Sedangkan dua aspek terakhir, sikap positif 
siswa lebih tinggi melalui pendekatan SAVI dengan media komputer dibandingkan dengan 
sikap siswa melalui pendekatan realistik. Hal ini sesuai dengan pendapat Gravemeijer (1994) 
yang menyatakan bahwa permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran 
matematika yang berupa masalah dunia nyata baik nyata dalam kehidupan sehari-hari maupun 
nyata dalam pikiran siswa sehingga timbul sikap positif siswa terhadap matematika. 
 
Simpulan dan Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bagian 
terdahulu dapat diambil beberapa simpulan yang berkaitan dengan perbedaan peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan pendekatan SAVI dengan media 
komputer dan siswa yang diterapkan pendekatan realistik. Adapun simpulan tersebut sebagai 
berikut: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa 
yang diterapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan siswa yang diterapkan 
pendekatan realistik.Terdapat interaksi pendekatan SAVI dengan media komputer dengan 
kemampuan awal siswa (rendah, sedang, dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan 




komunikasi matematika siswa. Terdapat interaksi pendekatan realistik dengan kemampuan 
awal siswa (rendah, sedang, dan tinggi) terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 
matematika siswa. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan 
realistik memiliki nilai sikap positif lebih tinggi daripada pendekatan SAVI dengan media 
komputer. 
Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut: pendekatan 
SAVI dengan media komputer dan pendekatan realistik sangat potensial untuk diterapkan 
dalam pembelajaran matematika. Pendekatan SAVI dengan media komputer dan pendekatan 
realistik akan sangat baik diterapkan dalam rangka memenuhi tujuan mata pelajaran 
matematika kepada satuan pendidikan menengah. Diharapkan bagi para guru untuk 
menerapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan pendekatan realistic dalam 
pembelajaran matematika di sekolah.Diharapkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya kiranya 
dapat menerapkan pendekatan SAVI dengan media komputer dan pendekatan realistic pada 
pokok bahasan yang lain serta mengembangkan aspek kemampuan yang lain seperti 
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